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EFEKTIVITAS PEMANFAATAN UMBI GADUNG DIOSCOREA HISPIDA
DENNUST) PADA UMPAN SEBAGAI RODENTISIDA NABATI DALAM

PENGENDALIAN TIKUS

D.A.A Posmaningsih1, I Nyoman Purna2, I Wayan Sali3

Abstract. Rats are rodents that can serve as vectors of disease, causing damage and attack
residential areas. Chemical control gives good results compared to using other techniques.
The use of pesticides in particular synthetic pesticides/chemicals provide economic benefits
but also disadvantages. Residue left behind not only in plants, but also water, soil and air.
The purpose of the study was to determine differences in the average number of mice that
died on Adar various rodenticides of yam tubers. The study design was The Post Only
Control Group Design. Number of treatment Rodenticides are 20%, 30% and 40%. Study
sample were 36 rats R. norvegicus white strain Winstar. Results reveal that there are
differences in the average mortality rodenticides mice at various levels between the control
with rodenticides 20%, 30% and 40%. The average death rat on rodenticides 20%, 30%
and 40% statistical significance are the same. The most effective rodenticide to kill rats is
30% rodenticides because it meets the limit LD 50. Yam tubers contain ingredients that
have a suppressive effect of birth that contains steroids, and the effects of population pressure
which usually contain alkaloids. As a follow-up study to be conducted further research
with rodenticides levels 30% greater amount of replication and rodenticide trials conducted
in field applications.
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Abstrak. Tikus merupakan binatang pengerat yang dapat berperan sebagai vektor penyakit,
menyebabkan kerusakan dan menyerang daerah pemukiman. Pengendalian kimiawi
memberikan hasil yang baik dibandingkan dengan mempergunakan teknik lain.
Penggunaan pestisida khususnya pestisida sintetis/kimia memberikan keuntungan secara
ekonomis namun juga memberikan kerugian. Residu yang tertinggal tidak hanya pada
tanaman, tapi juga air, tanah dan udara. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
perbedaan rata-rata jumlah tikus yang mati pada berbagai adar rodentisida dari umbi
gadung. Desain penelitian adalah Post Only Control Group Desain. Jumlah perlakuan
Rodentisida adalah 20%, 30% dan 40%. Sampel penelitian sebanyak 36 ekor tikus putih
R. norvegicus galur Winstar. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kematian tikus pada kelompok kontrol dan berbagai kadar rodentisida. Rata-rata
kematian tikus pada rodentisida 20%, 30% dan 40% secara statistik adalah sama.
Rodentisida yang paling efektif untuk membunuh tikus adalah rodentisida 30% karena
sudah memenuhi batas LD 50. Umbi gadung mengandung bahan yang mempunyai efek
penekan kelahiran (aborsi atau kontrasepsi) yang mengandung steroid, dan efek penekan
populasi yang biasanya mengandung alkaloid. Sebagai tindak lanjut penelitian agar
dilaksanakan penelitian lanjutan rodentisida kadar 30% dengan jumlah replikasi yang
lebih banyak dan dilaksanakan uji coba rodentisida pada aplikasi lapangan.
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penular penyakit yaitu Bandicota indica,
Rattus novergicus, R. rattus diardii, R.
tiomanicus, R. argentiventer, R. exulens,
Mus muculus, dan M. caroli2. Itu sebabnya
tikus sering dipandang sebagai hewan yang
memiliki efek negatif dalam ekosistem3.
Pengendalian tikus dapat dikelompokkan
menjadi beberapa metode antara lain:

Tikus merupakan satwa liar yang sering
berhubungan dengan manusia. Rusaknya
peralatan rumah tangga, timbulnya penyakit,
lingkungan kotor, bahkan mengakibatkan
tempat pembuangan sampah menjadi tidak
teratur adalah dampak buruk yang dipicu
kehadiran tikus rumah1. Di Indonesia
terdapat 8 jenis tikus yang menjadi hama
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dan ikan sapu-sapu menunjukkan palata-
bilitas tikus akan umpan beracun <33%.
Penggunaan kadar umbi gadung  yang lebih
tinggi dapat menimbulkan bait shyness pada
tikus. Konsumsi tikus terhadap umpan yang
ditambah dengan racun lebih sedikit
dibanding tanpa racun. Dibutuhkan bahan
tambahan yang dapat menutup aroma dan
menjadi daya tarik umpan1.
Udang kecil merupakan bahan pembuatan
terasi. Kandungan protein udang kecil
adalah 59,4%, lemak 3,6% dan karbohidrat
3,2%. Aroma khas udang dapat digunakan
sebagai penyedap umpan beracun10.
Tujuan penelitian adalah mengetahui
efektifitas pemanfaatan umbi gadung
(Dioscorea hispida Dennust) pada umpan
sebagai rodentisida nabati pengendali tikus.
Penelitian bermanfaat sebagai tambahan
informasi tentang pemanfaatan umbi gadung
sebagai rodentisida nabati dalam
pengendalian tikus dan memberikan
informasi yang memperkaya pengetahuan
ilmiah, khususnya pengendalian vektor dan
binatang pengganggu di dalam rumah.

Metode

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
dengan rancangan The Postest Only
Control Group Disain11. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi
Poltekkes Denpasar Jurusan Kesehatan
Lingkungan. Waktu penelitian dilaksanakan
pada September – Oktober 2013.
Data primer yang dikumpulkan adalah
jumlah tikus mati pada tiap kelompok
perlakuan dan kontrol. Instrumen
pengambilan data mencakup formulir: 1)
pencatat data untuk mencatat kematian tikus;
2) pencatat data perilaku tikus; 3) pencata
data konsumsi umpan tikus. Hewan uji yang
digunakan adalah tikus riul (Rattus
norvegicus) galur Winstar. Tikus yang
dipergunakan 36 ekor dengan berat antara
70 – 150 g. Umbi gadung (Dioscorea
hispida Dennst) diperoleh dari Kabupaten
Tabanan. Udang yang dipergunakan adalah

pengendalian secara teknis, fisik mekanis,
biologi, dan kimia. Pengendalian kimiawi
dapat dilakukan menggunakan racun, baik
yang bersifat akut maupun kronis2. Metode
pengendalian yang dilakukan harus sesuai
konsep Integrated Pest Management
(IPM) agar populasi tikus dapat terus
ditekan. Keseluruhan program harus efektif,
efisien, aman, dan tidak mahal2.
Pengendalian tikus telah banyak dilakukan
tetapi belum memberikan hasil efektif dan
memuaskan1. Pengendalian menggunakan
umpan beracun terutama jenis rodentisida
antikoagulan dapat menimbulkan resistensi
terhadap racun4. Rodentisida sintetik
menunjukkan daya bunuh efektif serta
memberikan hasil kematian tikus yang nyata
meskipun penggunaannya tidak ramah
lingkungan. Sebagai alternatif pengurangan
penggunaan rodentisida sintesis adalah
rodentisida nabati. Pestisida botanis adalah
penemuan yang baik dan merupakan sistem
pengendalian yang efektif dan efisien6.
Tikus adalah omnivora (hewan pemakan
segala). Sifatnya yang mudah curiga
terhadap setiap benda yang ditemuinya,
termasuk pakannya, disebut neophobia.
Adapun sifat tikus yang enggan memakan
umpan beracun yang diberikan karena tidak
melalui umpan pendahuluan disebut dengan
jera umpan (bait shyness) atau jera racun
(poison shyness). Kegagalan pada aplikasi
rodentisida di lapangan berdasarkan pada
resistensi perilaku (behavioral resistance),
bukan berdasarkan resistensi fisiologis
(physiological resistance)2.
Penggunaan umbi gadung (Dioscorea
hispida) sebagai rodentisida organik banyak
dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukkan umbi gadung mengandung
dioskorin yaitu sejenis alkaloid yang larut
dalam air dan dapat menyebabkan muntah
darah, sukar bernafas dan kematian7. Umbi
gadung memiliki senyawa antimakan yang
bersifat menghambat selera makan tikus8.
Berdasarkan hasil penelitian9, penggunaan
umbi gadung kadar 20% pada umpan keong
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udang laut kecil ebi (Malacostraca).
Peralatan penelitian adalah kandang
percobaan terbuat dari aluminium
berukuran 50 x 40 x 20 cm. Setiap kandang
dilengkapi dengan peralatan tambahan
berupa tempat minum, tempat makan, dan
bumbung bambu tempat persembunyian
tikus. Timbangan dipergunakan untuk
menimbang berat dan besarnya pakan tikus.
Persiapan kandang dilakukan dengan
pemeriksaan kondisi dan kebersihan
kandang. Diletakkan tempat makanan dan
minuman serta tempat persembunyian tikus
berupa bilah bambu. Persiapan hewan uji
dilakukan untuk mengadaptasikan tikus
dalam kandang pemeliharaan. Diberi pakan
udang dan air selama 1 hari. Persiapan
umpan dilakukan dengan cara umbi dikupas
dan diparut. Udang diblender dan disangrai
untuk menghilangkan air. Dilakukan
pencampuran udang dan umbi gadung
dengan kadar umbi gadung 20%, 30% dan
40% dengan perincian : Kontrol : 100 bagian
udang; Rodentisida 20 % : 20 bagian umbi
gadung + 80 bagian udang; Rodentisida
30% : 30 bagian umbi gadung + 70 bagian
udang; Rodentisida 40% : 40 bagian umbi
gadung + 60 bagian udang
Pelaksanaan penelitian yaitu 1).Pada
masing-masing kandang dimasukkan seekor
tikus; 2).Setiap replikasi dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali sehingga tiap
kontrol dan perlakuan dibutuhkan 3 ekor
tikus;  3).Tikus diberi makanan  mengandung
rodentisida; 4).Dilakukan pengamatan
terhadap perilaku tikus; 5).Pencatatan waktu
kematian tikus pada setiap perlakuan; 6).
Banyaknya replikasi dilakukan 3 kali;
7).Dengan replikasi 3 kali, dmaka setiap
replikasi dibutuhkan 12 ekor tikus, sehingga
seluruh tikus yang dibutuhkan adalah 36
ekor; 8).Apabila pada masa adaptasi tikus
terlihat lemas, maka tikus diganti dengan
tikus baru.
Analisis pada tahap awal dilakukan uji
distribusi data metode Saphiro Wilk. Analisis
data untuk membandingkan jumlah tikus

mati pada tiap umpan dan rodentisida
menggunakan uji Kuskal Wallis. Sedang
untuk mengetahui kelompok perlakuan
mana yang berbeda dilakukan Uji Man
Whitney14.

Hasil dan Pembahasan

Persiapan penelitian
Penelitian dilaksanakan di ruangan yang
tidak digunakan sebagai tempat tidur.
Pengamatan perilaku tikus dilakukan tiap
pukul 15.00 wita. Tikus yang dipergunakan
adalah merupakan hasil biakan. Lokasi
pembiakan di Desa Kapal Kabupaten
Badung. Tikus dibawa ke lokasi penelitian
satu hari sebelum pelaksanaan penelitian.
Subyek penelitian adalah tikus putih besar
dari spesies R. norvegicus Galur/
strain Wistar. Spesies ini dikembangkan oleh
Wistar Institute. Tikus putih ini adalah
tikus Albino (putih) dengan mata merah.
Identifikasi subyek penelitian dilakukan
dengan pengukuran panjang kepala dan
badan (Head and Body) : 180 mm, panjang
ekor (Tail) : 160 mm (88,89%), panjang
telapak kaki (Hind Foot) : 20 mm, dan
panjang telinga (Ear) : 30 mm.

Kematian tikus
Adapun hasil penelitian adalah seperti pada
Tabel 1.
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Perilaku tikus
Kelompok kontrol seluruh tikus masih
bergerak sampai pada pelaksanaan
penelitian dihentikan yaitu selama hari
kelima. Terdapat 4 ekor yang bergerak tapi
tidak selincah seperti hari pertama
pelaksanaan penelitian. Berdasarkan
pengamatan perilaku tikus pada rodentisida
20% pada hari ke 3 tikus mulai terlihat malas
bergerak selanjutnya beberapa ekor pada
hari ke 4 diam. Tikus yang mati pada hari
ke 4 sebanyak 3 ekor (33,33%) dan 1 ekor
(11,11%) mati pada hari ke 5. Sebanyak 4
ekor (44,44%) pada hari ke 5 terlihat diam
dan 1 ekor (11,11%) malas bergerak.
Perilaku tikus pada kelompok perlakuan
dengan rodentisida 30% terlihat bahwa 3
ekor (33,33%) tikus mati pada hari ke 4, 2
ekor (22,22%) tikus mati pada hari ke 5.
Tikus yang tidak mati sampai penelitian
berakhir adalah sebanyak 4 ekor, 3 ekor
(33,33%) dengan kondisi diam tidak
bergerak dan 1 ekor (11,11%) malas
bergerak. Perilaku tikus pada perlakuan
rodentisida 40%, hanya terdapat 3 ekor
(33,33%) yang mati pada hari ke 5, 3 ekor
(33,33%) tikus pada hari ke 5 diam tdk
bergerak dan 3 ekor (33,33%) tikus hanya
malas bergerak sampai pada penelitian
diakhiri.

Jumlah konsumsi tikus
Jumlah konsumsi rodentisida yang dimakan
oleh tikus didapat dari mengurangi makanan
sisa dari jumlah rodentisida yang diberikan.
Hasil perhitungan konsumsi rodentisida tikus
pada control adalah 9,69 gr, rodentisida
tikus 20%7,94 gr rodentisida tikus 30%
adalah 6,89 gr dan rodentisida tikus 40%
adalah 2,77 gr.

Hasil analisis data
Distribusi data. Analisis tahap awal
menggunakan uji Saphiro Wilk pada
keempat kelompok data menunjukkan
seluruh kelompok  memiliki nilai Asymp sig
(2–tailed) <α(0,05) sehingga dapat

disimpulkan bahwa data seluruh kelompok
perlakuan tidak berdistribusi normal.
Perbedaan Efektifitas Rodentisida Tikus
Pada Keempat Kelompok Populasi.
Selanjutnya pengujian komparasi kematian
tikus pada keempat kelompok dilanjutkan
dengan uji Kruskal Wallis. Adapun hasil
pengujian Kruskall Wallis disajikan pada
tabel 2.

Pada pengujian diperoleh hasil berdasarkan
jumlah tikus yang mati terlihat bahwa
Rodentisida tikus dengan komposisi 30%
gadung mampu membunuh tikus paling
banyak dengan rata-rata 1,67 ± 0,33 dan
mean rank 9,50. Nilai sig (0,036) < á(0,05)
maka Ho ditolak artinya bahwa pada tingkat
signifikansi 5 % rata-rata kematian tikus
pada setiap kelompok tidak sama. Dapat
pula dikatakan bahwa rodentisida tikus yang
berbeda berpengaruh secara signifikansi
terhadap jumlah tikus mati. Untuk melihat
perbedaan terletak pada kelompok berapa
dilakukan uji lanjutan  yaitu dengan
mempergunakan uji Mann Whitney Test
seperti tersaji pada tabel 3.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai
Asymp sig (0,034) < α(0,05) sehingga
dapat disimpulkan tikus mati pada kelompok
kontrol dan rodentisida 20% tidak sama.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pengujian diperoleh hasil berdasarkan
jumlah tikus yang mati Nilai sig(0,036) <
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α(0,05) maka Ho dapat disimpulkan rata-
rata kematian tikus pada setiap kelompok
tidak sama. Dapat pula dikatakan bahwa
rodentisida memiliki pengaruh berbeda
terhadap jumlah tikus mati. Berdasarkan
seluruh hasil dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan nilai rata-rata kematian tikus
pada populasi dengan kadar rodentisida 20,
30 dan 40%. Artinya bahwa seluruh kadar
rodentisida memiliki kemampuan membunuh
yang sama. Apabila kita lihat dari nilai LD
50 maka rodentisida 30% memiliki
kemampuan membunuh tikus >50% hewan
percobaan yaitu 55,56%. Rodentisida 20%
memiliki kemampuan membunuh 44,44%
dan rodentisida 40% memiliki kemampuan
membunuh 33,33% dari banyaknya hewan
percobaan.
Apabila kita bandingkan dengan perilaku
tikus terlihat bahwa hampir seluruh tikus
menunjukkan penurunan aktifitas gerak.
Perubahan mulai terjadi rata-rata pada hari
ketiga. Perubahan perilaku tikus dimulai dari
kurang lincah, malas sampai diam tidak
bergerak. Perubahan ini diakibatkan umbi
gadung bersifat antifeedant sehingga
menurunkan nafsu makan tikus dan
membuat tikus tidak dapat bergerak lincah.

Pola konsumsi tikus dipengaruhi oleh kadar
Rodentisida. Pada rodentisida 20% rerata
konsumsi tikus adalah 7,94 g, rodentisida
30%  6,89 g, sedangkan pada rodentisida
40% rerata konsumsi 2,77 g. Apabila
dibandingkan dengan kematian tikus, pola
konsumsi tidaklah berbanding lurus. Jumlah
kematian tertinggi adalah pada rodentisida
30%. Hal ini menunjukkan pada dosis 20%
tikus masih dapat mengkonsumsi makanan
lebih banyak akan tetapi rodentisida tidak
sampai membunuh tikus. Reaksi dari
rodentisida hanya terlihat pada aktifitas tikus
yang menurun. Sebagian besar tikus pada
hari kelima menunjukkan keadaan diam
(44,44%) dan 11,11% menunjukkan malas
bergerak. Peristiwa ini disebut sebagai
kondisi sub-lethal2.
Pada rodentisida 40% jumlah konsumsi
makan dan kematian terendah. Hal ini
disebabkan tikus memiliki indera perasa
yang berkembang sangat baik sehingga
mampu mendeteksi zat yang pahit, bersifat
toksik atau berasa tidak enak. Kemampuan
tersebut mengakibatkan tikus menolak
umpan yang diberikan atau menimbulkan
masalah sub-lethal (dosis racun yang
sampai tidak membunuh)2. Tikus biasanya
memerlukan makanan 10% berat tubuhnya.
Rendahnya konsumsi tikus pada rodentisida
40% disebabkan adanya bait shyness (jera
umpan) pada tikus1.
Rodentisida 30% memiliki kemampuan
membunuh paling tinggi mencapai 55,56%.
Hal ini berarti bahwa dengan rerata konsumsi
gadung 6,89 g sudah mampu membunuh
tikus melebihi LD 50. Meskipun secara
statistik tidak terdapat perbedaan  rata-rata
jumlah tikus yang mati pada rodentisida 20,
30 dan 40%, akan tetapi berdasarkan
kategori LD 50 maka rodentisida 30%
efektif membunuh tikus. Penelitian Dinar
2004 tentang penggunaan umbi gadung
kadar 25% dengan umpan paraffin,
caramel, penyedap, dan beras mampu
membunuh sampai 70% tikus sawah13.Bila
pakan yang ada di sekitar tikus berlimpah,
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maka tikus akan berkembang biak sangat
cepat sehingga kerusakan yang ditimbulkan
juga semakin besar. Apabila habitatnya tidak
terganggu, tiap pasang tikus berkembang
biak menjadi 1,270 ekor/tahun15.
Tanaman gadung dapat berperan sebagai
sebagai penekan kelahiran (efek aborsi atau
kontrasepsi) dan penekan populasi (efek
mortalitas). Sebagai penekan kelahiran
adalah kandungan steroid sedangkan
sebagai pembunuh adalah kandungan
alkaloid. Dengan penggunaan umpan gadung
dengan dosis yang kurang atau kebal dosis
(sub lethal) meskipun tidak sampai
membunuh akan tetapi dapat menyebabkan
kemandulan sebagai tikus. Sehingga
perkembangbiakan tikus akan dapat lebih
ditekan14. Keunggulan rodentisida nabati
yaitu murah dan mudah dalam proses
pembuatan, aman terhadap lingkungan, serta
sulit menimbulkan resistensi pada tikus.
Selain itu terdapat pula kelemahannya yaitu
daya kerja relatif lambat, kurang praktis,
serta tidak tahan disimpan14. Bahan aktif dari
rodentisida kronis bekerja dalam tubuh tikus
dengan lambat sehingga tikus tidak langsung
mati di tempat setelah mengonsumsi racun
3. Bahan tambahan yang digunakan pada
umpan dapat berasal dari olahan hewan atau
tumbuhan. Bahan baku penyedap ataupun
penarik pada umpan harus mudah didapat
dan mudah dibuat16. Sanchez dan Benigno
1981 (dalam9) mengatakan bahwa bahan
penyedap dapat meningkatkan kesempatan
tikus menemukan umpan dan makan
banyak. Bahan penyedap dapat meningkat-
kan efisiensi penampakan umpan.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan 1).Jumlah tikus mati pada
rodentisida 20%  sebanyak 4 ekor (44,44%),
dengan rerata 1,33 ± 0,33; 2).Jumlah tikus
mati pada rodentisida 30% sebanyak 5 ekor
(55,56%), dengan rerata 1,67 ± 0,33;
3).Jumlah tikus mati pada rodentisida 40%
sebanyak 3 ekor (33,33%), dengan rerata 1;

4). Tidak terdapat perbedaan rata-rata
kematian tikus pada rodentisida kadar 20, 30
dan 40%, sedangkan berdasarkan LD 50,
rodentisida 30% adalah merupakan yang
paling efektif untuk membunuh tikus.
Saran yang dapat diberikan adalah : 1).Pada
penelitian selanjutnya agar dilakukan pengujian
rodentisida 30% dengan jumlah replikasi lebih
banyak; 2). Diperlukan pengujian aplikasi hasil
penelitian terhadap tikus liar di lapangan;
3).Pengujian terhadap kondisi fisiologis tikus
setelah mengkonsumsi rodentisida terhadap
kemampuan umbi gadung untuk menekan
kelahiran.
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